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BAB VII. 

KESIMPULAN  

 

Dalam penelitian ini dipaparkan kajian profetik untuk menjadi pendekatan terhadap seni 

kususnya lukisan, pendekatan ini tergolong jarang dipakai dalam mengkaji seni rupa, selain 

pendekatan ini kurang popular dikalangan akademisi seni rupa mengingat seniman yang 

memilih religiusitas dalam proses kreasinya juga masih sangat terbatas. Apa yang di 

tawarkan Kuntowijoyo dengan profetik adalah sebuah alternatif, sebuah pendekatan yang 

dipakai dalam rangka membuat penjabaran ilmu keagamaan yang bersifat wahyu menjadi 

ilmiah. Latar belakang keilmuan humaniora dipakai dalam rumusan pendekatan ini, tentu 

pembahasannya kemudian menjadi kontekstual, namun hal hal yang harus dijaga dalam 

pembahasan Islam sebenarnya adalah kekhasan dari keislaman itu sendiri, dan relatif ilmu 

humaniora lahir dari pandangan moderat. Untuk itu penelitian ini kemudian mencoba untuk 

mengkombinasikan profetik Kuntowijoyo dan kaidah Salaf terutama dalam konteks 

penelitian ini adalah muamalah. 

Objek dari penelitian ini adalah seniman pelukis hijrah, dalam pengertian 

mendapatkan pendidikan formal akademis secara barat yang liberal, namun menempuh 

kehidupan religious melalui pengajian salaf yang berpengaruh pada paradigma, proses 

kreasi serta karya yang dihasilkannya. Tujuan memilih pelukis-pelukis ini menjadi model 

dalam pembahasan seni islami dan pembahasan ilmiah profetik yang telah di populerkan 

oleh Kuntowijoyo. 

Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwasanya seniman atau 

pelukis yang bemanhaj Salafi tidak secara khusus mendefinisikan seni bermakna islami 

dalam proses kreasinya, bagi mereka berkesenian adalah bagian dari kehidupan mereka yang 

patut disyukuri, namun tentu batasan sunnah harus menjadi pertimbangan utama bagi 

mereka, diantara yang penting adalah kehadiran mahluk bernyawa yang dihandari untuk 

dilukiskan. Namun bagaimanapun juga kehadiran karya seni lukisan dari seorang seniman 

merupakan bagian dari ekspresi dan keagamaan yang mewarnainya adalah bagian dari tafsir 

atas kaidah keagamaan yang mereka yakini. 
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